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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) YAKESMA selama periode 2019–2023 dengan menggunakan 

dua model evaluasi, yaitu International Standard of Zakat Management (ISZM) dan 

Allocation to Collection Ratio (ACR). Ketiga aspek utama yang dianalisis mencakup 

efisiensi, kapasitas, dan efektivitas keuangan lembaga. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan dan 

laporan kinerja tahunan LAZNAS YAKESMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari sisi efisiensi, rasio beban program mengalami tren peningkatan yang positif, 

sementara rasio beban operasional dan penghimpunan relatif stabil dan masih dalam 

batas efisien. Dari sisi kapasitas, pertumbuhan penerimaan utama dan beban program 

menunjukkan kinerja yang sangat baik, meskipun rasio modal kerja masih berada di 

bawah standar ideal. Sementara itu, dari sisi efektivitas, sebagian besar rasio ACR 

menunjukkan peningkatan signifikan hingga mencapai kategori sangat efektif pada 

tahun 2022–2023. Dengan demikian, LAZNAS YAKESMA dinilai mampu 

menyalurkan dana zakat secara optimal kepada mustahik. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi lembaga zakat lainnya dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja keuangan secara profesional dan transparan. 

Kata kunci: Kinerja keuangan, ISZM, ACR, zakat, YAKESMA 
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Analysis of Lembaga Amil Zakat Nasional YAKESMA’S Financial Performance 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the financial performance of the National Amil Zakat 

Institute (LAZNAS) YAKESMA during the 2019–2023 period using two evaluation 

models, namely the International Standard of Zakat Management (ISZM) and the 

Allocation to Collection Ratio (ACR). The three main aspects analyzed include the 

efficiency, capacity, and financial effectiveness of the institution. This study uses a 

quantitative descriptive approach with secondary data in the form of financial 

statements and annual performance reports of LAZNAS YAKESMA. The results show 

that in terms of efficiency, the program load ratio has experienced a positive upward 

trend, while the ratio of operational and collection expenses is relatively stable and 

still within efficient limits. In terms of capacity, the growth of key receipts and program 

expenses showed excellent performance, although the working capital ratio was still 

below the ideal standard. Meanwhile, in terms of effectiveness, most ACR ratios 

showed significant improvements to reach the very effective category in 2022–2023. 

Thus, LAZNAS YAKESMA is considered to be able to distribute zakat funds optimally 

to mustahik. This research is expected to be a reference for other zakat institutions in 

evaluating and improving financial performance professionally and transparently. 

Keywords: Financial performance, ISZM, ACR, zakat, YAKESMA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan mayoritas penduduk beragama Islam memiliki potensi besar 

dalam pengembangan ekonomi syariah, termasuk dalam pengelolaan dana Zakat, 

Infak, dan Sedekah (ZIS). Dengan sistem pengelolaan yang optimal, zakat dapat 

berperan sebagai instrumen utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mengurangi ketimpangan ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Islam, 

profesionalisme dan transparansi dalam pengelolaan zakat menjadi aspek krusial untuk 

memastikan bahwa distribusi dana zakat dilakukan secara efektif dan tepat sasaran. 

Dalam ajaran Islam, Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk 

mengambil zakat dari harta umatnya. Tujuannya adalah untuk membersihkan jiwa 

mereka dari sifat kikir dan kecintaan berlebih terhadap harta benda, sekaligus 

menyucikan hati agar tumbuh sifat-sifat kebaikan. Selain itu, Nabi juga diperintahkan 

untuk mendoakan mereka, karena doa tersebut dapat memberikan ketenangan dan 

ketenteraman bagi jiwa-jiwa yang sebelumnya resah akibat dosa-dosa yang diperbuat. 

Ini menunjukkan bahwa zakat tidak hanya berdimensi sosial, tetapi juga berdampak 

spiritual dalam kehidupan umat. Allah pun menegaskan bahwa Dia Maha Mendengar 

setiap doa dan Maha Mengetahui ketulusan tobat hamba-Nya. Adapun dalil tentang 

manfaat zakat dalam Q.S At-Taubah (9):103.  

وَالِهِم   مِن   خُذ   رُهُم   صَدقََة   امَ  ي هِم   تطَُه ِ وَاٰللُّ   ل هُم    سَكَن   صَلٰوتكََ  اِن   عَلَي هِم    وَصَل ِ  بهَِا وَتزَُك ِ  

عَلِي م   سَمِي ع    

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan membersihkan 

mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Dalam konteks pengelolaan zakat saat ini, penting untuk memastikan bahwa 

pengumpulan dan penyaluran zakat benar-benar dilakukan secara efektif dan efisien, 

sehingga mampu memberikan manfaat optimal, baik dari sisi sosial maupun spiritual. 

Oleh karena itu, melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji sejauh mana kinerja 
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keuangan LAZNAS YAKESMA dalam mengelola dana zakat, menggunakan 

pendekatan International Standard of Zakat Management (ISZM) dan Allocation to 

Collection Ratio (ACR), agar prinsip-prinsip dasar dari perintah zakat tersebut dapat 

benar-benar terwujud dalam praktik lembaga amil zakat modern. 

Dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana zakat kepada masyarakat yang 

berhak menerima, Selain BAZNAS, LAZNAS dituntut untuk mengelola dana zakat 

secara akuntabel dan transparan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat serta 

memastikan dana yang terkumpul dapat tersalurkan secara optimal. Salah satu 

LAZNAS yang aktif dalam penghimpunan dan distribusi zakat adalah Yayasan 

Kesejahteraan Madani (YAKESMA), yang berfokus pada program sosial, pendidikan, 

dan pemberdayaan ekonomi berbasis zakat. Pada kegiatan pengelolaan dana ZIS, LAZ 

menggunakan indikator dalam megukur kinerja keuangannya.  

 

Gambar 1. 1 Total Penghimpunan dan Penyaluran LAZNAS YAKESMA 

Sumber: Laporan Keuangan Audit 2019-2023, Data diolah 2025 

DANA ZAKAT DANA INFAK SEDEKAH DANA AMIL

2019 21.651.637.758Rp   23.321.984.081Rp         7.481.283.945Rp     52.454.905.784Rp      

2020 24.312.595.340Rp   27.611.700.300Rp         7.770.838.276Rp     59.695.133.916Rp      7.240.228.132Rp       12%

2021 30.241.481.763Rp   36.291.849.328Rp         9.649.656.322Rp     76.182.987.413Rp      16.487.853.497Rp     22%

2022 42.367.788.310Rp   33.031.669.957Rp         11.469.425.478Rp   86.868.883.745Rp      10.685.896.332Rp     12%
2023 36.674.023.926Rp   66.240.007.374Rp         15.724.163.579Rp   118.638.194.879Rp   31.769.311.134Rp     27%

DANA ZAKAT DANA INFAK SEDEKAH DANA AMIL

2019 18.565.930.448Rp   18.473.329.949Rp         9.796.616.520Rp     46.835.876.917Rp      

2020 19.502.609.289Rp   19.497.585.658Rp         6.665.523.405Rp     45.665.718.352Rp      1.170.158.565-Rp       -3%

2021 36.102.311.701Rp   19.944.733.791Rp         9.865.619.073Rp     65.912.664.565Rp      20.246.946.213Rp     31%

2022 31.026.302.798Rp   49.286.956.780Rp         11.417.650.149Rp   91.730.909.727Rp      25.818.245.162Rp     28%

2023 39.107.072.278Rp   76.981.694.888Rp         15.336.400.341Rp   131.425.167.507Rp   39.694.257.780Rp     30%

TOTAL PENGHIMPUNAN & PENYALURAN DANA LAZNAS YAKESMA 

PERIODE 2019-2023

TAHUN
TOTAL PENYALURAN

TOTAL PNY JUMLAH KENAIKAN PERSENTASE

TAHUN
TOTAL PENGHIMPUNAN

TOTAL PHP JUMLAH KENAIKAN PERSENTASE
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Gambar 1. 2 Grafik Total Penghimpunan dan Penyaluran Dana YAKESMA 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Gambar 1. 3 Grafik Total Penghimpunan dan Penyaluran Dana YAKESMA 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan laporan keuangan tahun 2019 hingga 2023 yang telah diaudit, total 

penghimpunan dana YAKESMA menunjukkan tren peningkatan yang konsisten setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019, total penghimpunan tercatat sebesar Rp52.454.905.784. 

Tahun 2020 meningkat menjadi Rp59.695.133.916, atau naik sebesar Rp7.240.228.132 

(sekitar 12%). Tahun 2021 kembali mengalami kenaikan menjadi Rp76.487.853.497, 

bertambah sebesar Rp16.487.853.497 (sekitar 22%). Pada tahun 2022, peningkatan 

masih berlanjut menjadi Rp86.888.847.835, naik sebesar Rp10.686.886.332 (sekitar 
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14%). Tahun 2023 mengalami lonjakan signifikan, dengan total penghimpunan 

mencapai Rp118.683.481.869, meningkat sebesar Rp31.794.634.034 (sekitar 27%) 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Total penyaluran dan penggunaan dana Yakesma mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2019, total penyaluran tercatat sebesar Rp46.835.876.917. Namun, pada tahun 

2020 menurun menjadi Rp45.665.718.352, turun sebesar Rp1.170.158.565 (sekitar -

3%). Tahun 2021 menunjukkan pemulihan dengan jumlah penyaluran sebesar 

Rp65.912.664.565, meningkat Rp20.246.946.213 (sekitar 44%). Pada tahun 2022, 

peningkatan tetap terjadi hingga Rp91.730.909.727, atau bertambah Rp25.818.245.162 

(sekitar 39%). Tahun 2023 kembali menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dengan 

total penyaluran sebesar Rp131.425.167.507, meningkat Rp39.694.257.780 (sekitar 

30%) dari tahun sebelumnya. 

Dalam lima tahun terakhir, kinerja penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Nasional YAKESMA 

menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan. Berdasarkan laporan keuangan 

yang telah diaudit dari tahun 2019 hingga 2023, jumlah dana yang berhasil dihimpun 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, dengan capaian tertinggi terjadi pada tahun 

2023. Peningkatan ini mencerminkan adanya perkembangan positif dalam upaya 

penghimpunan dana dari masyarakat. Di sisi lain, penyaluran dana juga turut 

mengalami pertumbuhan yang cukup konsisten, terutama pada dua tahun terakhir, yang 

menunjukkan bahwa lembaga terus berupaya menyalurkan dana yang terhimpun secara 

optimal kepada para mustahik. 

Pada tren peningkatan belum dapat dipastikan bahwa terdapat 

ketidakseimbangan antara jumlah dana yang dihimpun dengan yang disalurkan pada 

tahun-tahun tertentu. Salah satu contohnya terjadi pada tahun 2020, ketika total 

penghimpunan mengalami peningkatan sebesar 12%, tetapi penyaluran justru 

mengalami penurunan sebesar 3%. Ketidaksesuaian ini mengindikasikan bahwa masih 

terdapat permasalahan dalam aspek efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana zakat, 

khususnya dalam proses distribusinya. Selain itu, laporan keuangan hanya 

mencantumkan besarnya dana yang dihimpun dan disalurkan secara nominal tanpa 
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memberikan informasi lebih lanjut mengenai sejauh mana penyaluran tersebut 

memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan mustahik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi adanya gap penelitian 

mengenai efektivitas dan efisiensi pengelolaan dana ZIS, serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kesenjangan antara penghimpunan dan penyaluran dana. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana strategi 

pengelolaan dana zakat yang diterapkan oleh lembaga dapat ditingkatkan agar tidak 

hanya fokus pada peningkatan penghimpunan, tetapi juga memastikan bahwa 

penyalurannya tepat sasaran dan memberikan manfaat yang nyata bagi penerima. 

Dalam lima tahun terakhir, kinerja penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) pada Lembaga Amil Zakat Nasional YAKESMA 

menunjukkan tren yang positif dan terus mengalami peningkatan. Berdasarkan laporan 

keuangan yang telah diaudit dari tahun 2019 hingga 2023, tercatat bahwa total 

penghimpunan dana mengalami pertumbuhan signifikan setiap tahunnya, dengan 

peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2023. Hal ini mencerminkan semakin 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. Di sisi lain, total 

penyaluran dana juga mengalami pertumbuhan, meskipun pada beberapa tahun tertentu 

seperti tahun 2020 terjadi penurunan penyaluran meskipun penghimpunan meningkat. 

Ketidaksesuaian ini menunjukkan adanya potensi masalah dalam hal efektivitas dan 

efisiensi distribusi dana yang perlu dikaji lebih dalam. 

Untuk menilai kinerja lembaga zakat secara lebih menyeluruh, tidak cukup hanya 

melihat jumlah penghimpunan dan penyaluran dana. Oleh karena itu, diperlukan alat 

ukur yang dapat menggambarkan efektivitas lembaga dalam menyalurkan dana yang 

telah dihimpun. Salah satu model pengukuran yang relevan adalah International 

Standard of Zakat Management (ISZM) model ini bertujuan untuk evaluasi terhadap 

seberapa besar dana zakat yang berhasil dialokasikan kepada mustahik, serta sejauh 

mana lembaga mengelola dana sesuai prinsip syariah dan transparansi. 

Selain ISZM, model pengukuran lainnya yang juga dapat digunakan adalah 

Allocation to Collection Ratio (ACR), yang mengukur efektivitas penyaluran dana 

dibandingkan dengan total dana yang dihimpun. Rasio ini membantu melihat apakah 
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lembaga lebih banyak menggunakan dana untuk operasional atau penyaluran langsung 

kepada mustahik. 

Dengan memanfaatkan kedua model pengukuran tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan dana zakat di YAKESMA. Penelitian ini juga diharapkan mampu 

mengidentifikasi kelemahan dalam pengelolaan dana serta memberikan rekomendasi 

strategis yang dapat meningkatkan akuntabilitas, profesionalisme, dan dampak sosial 

dari lembaga zakat terhadap masyarakat. 

International Standard of Zakat Management (ISZM) merupakan standar 

penilaian kinerja suatu lembaga zakat untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pengelolaan dana zakat pada Lembaga zakat. Model pengukuran International 

Standard of Zakat Management (ISZM) bisa digunakan untuk menilai kinerja dan 

mengukur tingkat kemampuan sejauh mana kelemahan dalam pengelolaan dana. 

Allocation to Collection Ratio (ACR) merupakan perbandingan antara proporsi dana 

zakat yang telah disalurkan dengan jumlah zakat yang dihimpun. Rasio ini bertujuan 

untuk melihat perkembangan dalam pengelolaan zakat dari tahun ke tahun. Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut terhadap rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan, kinerja, keberlanjutan, serta efektivitas 

organisasi pengelola zakat di lembaga zakat. 

Variabel efisiensi dan kapasitas berfungsi sebagai indikator kinerja keuangan 

International Standard of Zakat Management (ISZM) yang bertujuan untuk 

menganalisis seberapa baik lembaga zakat dalam mengelola dana yang ada. Penilaian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik serta tingkat kelemahan dalam 

pengelolaan zakat. Hasil dari perhitungan ini akan menjadi landasan untuk 

merumuskan strategi pengembangan di setiap aspek manajemen (Bastiar 2019). 

Sedangkan variabel efektivitas sebagai indikator pengukuran kinerja keuangan dalam 

zakat core principle standar pada organisasi pengelola zakat yang masih terbatas pada 

satu rasio yaitu Allocation to Collection Ratio (ACR). (Puskas BAZNAS, 2019)  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Aminudin Ma’ruf, Aminah 

Hasyim, Anggrey Nurelsa Yandhi, Tilla Ira Sellani, dan Muhammad Iqbal Fatoni 
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berfokus pada evaluasi kinerja keuangan BAZNAS selama sepuluh tahun, yaitu dari 

tahun 2012 sampai 2021. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, serta menganalisis lima jenis rasio keuangan, yaitu rasio 

aktivitas, efisiensi, dana amil, likuiditas, dan pertumbuhan yang bersumber dari laporan 

keuangan tahunan dan laporan audit independen. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan BAZNAS dinilai baik dan 

mengalami peningkatan, meskipun ada beberapa sub-rasio yang belum optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nailur Rahman, Mohamed R. Eletmany, 

Asyaari, Moh. Jalaluddin, dan Muammar berfokus pada pengelolaan dana zakat di 

Sidogiri Zakat Management Institution, dengan penekanan pada efektivitas dan 

transparansi serta tantangan dalam distribusi zakat agar tepat sasaran untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

etnografi dan juga pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode International 

Standard of Zakat Management (ISZM) dan Data Envelopment Analysis (DEA). 

Sampel penelitian mencakup beberapa OPZ di tingkat provinsi, dan teknik 

pengambilan datanya dilakukan secara purposive berdasarkan ketersediaan laporan 

keuangan yang telah diaudit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi dana zakat 

lebih difokuskan pada bantuan sosial seperti untuk lansia dhuafa, sementara program 

lain seperti pendidikan dan ekonomi masih belum secara maksimal menggunakan dana 

zakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yandi Bastiar dan Efri Syamsul Bahri bertujuan 

untuk membahas berbagai model pengukuran kinerja lembaga zakat di Indonesia. 

Penelitian ini menekankan pentingnya evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan zakat 

dalam rangka mendukung pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini menganalisis 

enam model pengukuran yang umum digunakan, yaitu Indeks Zakat Nasional (IZN), 

Indeks Desa Zakat (IDZ), CIBEST, Balanced Scorecard, Indonesia Magnificence of 

Zakat (IMZ), dan International Standard of Zakat Management (ISZM). Setiap model 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam menilai efektivitas dan 

tata kelola zakat. Hasil kajian menyarankan bahwa integrasi beberapa model 
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pengukuran tersebut dapat memperkuat transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan 

zakat. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa masih terbatasnya penelitian yang mengkaji kinerja keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat dengan pendekatan International Standard of Zakat Management 

(ISZM), khususnya pada lembaga zakat berskala tertentu seperti provinsi maupun 

lembaga nasional. Sebagian besar studi yang ada masih berfokus pada ruang lingkup 

nasional secara umum dan belum banyak yang secara spesifik meneliti lembaga zakat 

nasional tertentu. Untuk dapat mengevaluasi efektivitas dalam pengelolaan zakat, 

diperlukan penyusunan indikator-indikator keuangan yang mampu mengukur aspek 

keberlanjutan, kondisi keuangan, serta kinerja dan performa organisasi yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan zakat di Indonesia. Penelitian ini bersifat 

konseptual dan menggunakan metode campuran mix method, yaitu dengan 

menggabungkan dua model pengukuran, yakni  Allocation to Collection Ratio (ACR) 

dan International Standard of Zakat Management (ISZM). Dengan mengombinasikan 

kedua pendekatan tersebut, hasil pengukuran kinerja keuangan zakat tidak hanya 

relevan di tingkat nasional, tetapi juga dapat disesuaikan dengan standar internasional. 

Dengan adanya penelitian ini, maka penulis memberikan judul penelitian “Analisis 

Kinerja Keuangan Lembaga Amil Zakat Nasional YAKESMA Dengan Model 

International Standard of Zakat Management (ISZM) dan Allocation to Collection 

Ratio (ACR) Periode 2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pengelolaan dana zakat yang transparan dan efisien menjadi aspek krusial dalam 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS). Sebagai salah satu LAZNAS di Indonesia, YAKESMA memiliki peran 

penting dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) 

guna mendukung kesejahteraan masyarakat. Berkaitan dengan latar belakang di atas, 

Meskipun laporan keuangan YAKESMA tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan dalam penghimpunan dan penyaluran dana, namun belum 
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dapat dipastikan apakah peningkatan tersebut sebanding dengan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan dana zakat secara keseluruhan. Selain itu, penurunan penyaluran 

dana pada tahun 2019 serta fluktuasi pertumbuhan tiap tahunnya mengindikasikan 

adanya dinamika internal maupun eksternal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan 

lembaga. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi lebih dalam bagaimana pola 

penghimpunan dan penyaluran dana tersebut dikelola, serta faktor-faktor apa saja yang 

berperan dalam pencapaian atau hambatan kinerja tersebut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, Pertanyaan penelitian yang disusun adalah sebagai 

berikut:  

1) Bagaimana tingkat rasio variabel efisiensi kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan International Standard of Zakat Management (ISZM) 

pada periode 2019-2023? 

2) Bagaimana tingkat rasio variabel kapasitas kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan International Standard of Zakat Management (ISZM) 

pada periode 2019-2023? 

3) Bagaimana tingkat rasio variabel efektifitas kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan Allocation to Collection Ratio (ACR) pada periode 

2019-2023? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Untuk menganalisis tingkat rasio variabel efisiensi kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan International Standard of Zakat Management (ISZM) 

pada periode 2019-2023 

2) Untuk menganalisis tingkat rasio variabel kapasitas kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan International Standard of Zakat Management (ISZM) 

pada periode 2019-2023 
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3) Untuk menganalisis tingkat rasio variabel efektifitas kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA berdasarkan Allocation to Collection Ratio (ACR) pada periode 

2019-2023 

1.5 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya literatur 

dalam bidang keuangan Islam, khususnya terkait dengan pengukuran kinerja 

keuangan lembaga zakat menggunakan model International Standard of Zakat 

Management (ISZM) dan Allocation to Collection Ratio (ACR). Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan metode evaluasi kinerja keuangan lembaga zakat. 

2) Manfaat Praktis 

A. Penulis 

Menambah wawasan teoritis dan keterampilan analitis dalam menilai kinerja 

keuangan LAZNAS YAKESMA menggunakan ISZM dan ACR, serta 

memahami efisiensi dan kapasitas pengelolaan zakat. 

B. Akademisi 

Menjadi referensi dalam pengembangan ilmu ekonomi Islam, khususnya 

dalam manajemen keuangan zakat, serta memperkaya literatur terkait standar 

ISZM dan efektivitas distribusi zakat menggunakan ACR. 

C. Instansi 

Sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi LAZNAS YAKESMA dalam 

meningkatkan efisiensi, kapasitas dan efektifitas pengelolaan zakat, serta 

membantu lembaga zakat lain dalam menerapkan standar tata kelola zakat 

yang lebih profesional dan transparan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk menjaga fokus pembahasan pada pokok permasalahan dalam penelitian 

ini, peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan latar belakang penelitian yang mencakup alasan 

pentingnya penelitian ini dilakukan serta adanya celah penelitian (research gap). 

Kemudian, rumusan masalah digunakahn untuk memperjelas topik yang diteliti, seperti 

dijelaskan mengenai ketidaksesuaian data dengan kenyataan atau kondisi yang 

seharusnya. Selanjutnya, penulis juga menyusun pertanyaan penelitian yang memuat 

poin-poin pertanyaan terkait isu penelitian yang akan dijawab dalam pembahasan. 

Selain itu, terdapat tujuan penelitian dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. 

Bagian terakhir dari bab ini adalah sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis menjelaskan landasan teori yang mencakup teori-teori yang akan 

menjadi dasar panduan atau paradigma dalam penelitian ini. Selanjutnya, dibahas 

penelitian terdahulu yang mencakup beberapa jurnal yang mendukung dan 

memperkuat data yang digunakan dalam penelitian. Bagian terakhir dari bab ini adalah 

penjelasan mengenai kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian, yang menjelaskan 

hubungan antarvariabel berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan.. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Penjelasan mencakup jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian yang 

menjadi fokus utama, serta definisi variabel penelitian. Selain itu, bab ini juga 

membahas metode pengambilan sampel yang digunakan, jenis serta sumber data yang 

diandalkan, metode pengumpulan data, dan langkah-langkah yang digunakan dalam 

metode analisis data untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan relevan.. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari subbab yang membahas deskripsi data serta hasil dari pembahasan 

dan analisis. Hasil pembahasan dalam penelitian ini akan memberikan jawaban atas 

semua pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah pada BAB 1. 
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Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi dan menafsirkan data yang diperoleh, serta 

memberikan pemahaman mendalam mengenai temuan penelitian. 

BAB 5: PENUTUP 

Pada bab terakhir penelitian ini, disajikan ringkasan atau kesimpulan dari setiap subbab 

yang membahas jawaban atas pertanyaan penelitian. Selain itu, penulis juga 

memberikan saran-saran yang relevan berdasarkan temuan yang diperoleh. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap kinerja keuangan LAZNAS 

YAKESMA selama periode 2019 hingga 2023 dengan menggunakan pendekatan 

International Standard of Zakat Management (ISZM) dan Allocation to Collection 

Ratio (ACR), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tingkat Efisiensi Kinerja Keuangan 

Efisiensi dinilai melalui rasio beban program, beban operasional, beban 

penghimpunan, dan efisiensi penghimpunan. 

a) Rasio beban program tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar 57% 

(kurang efisien), dan terendah pada 2021 sebesar 30% (tidak efisien). 

b) Rasio beban operasional menunjukkan efisiensi yang membaik, dengan 

nilai terendah pada 2023 sebesar 11% (efisien) dan tertinggi pada 2019 

sebesar 23% (tidak efisien). 

c) Rasio beban penghimpunan secara konsisten efisien selama lima tahun, 

dengan nilai tertinggi 7% pada 2019 dan terendah 2% pada 2020. 

d) Rasio efisiensi penghimpunan paling efisien pada 2020 sebesar 1%, 

sedangkan nilai tertinggi 6% terjadi di 2019, yang termasuk tidak efisien. 

Secara umum, tingkat efisiensi keuangan LAZNAS YAKESMA 

mengalami perbaikan setiap tahun, terutama pada aspek operasional dan 

penghimpunan. Namun, alokasi dana untuk program perlu ditingkatkan 

agar mencapai efisiensi penuh. 

2. Tingkat Kapasitas Kinerja Keuangan 

Pengukuran kapasitas dilihat dari rasio pertumbuhan penerimaan utama, 

pertumbuhan beban program, dan modal kerja. 

a) Rasio pertumbuhan penerimaan utama konsisten pada 100% dari tahun 

2019 hingga 2023 (baik sekali). 
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b) Rasio pertumbuhan beban program meningkat tajam dari 24% (2019) ke 

100% (2023), menunjukkan arah pengalokasian yang semakin optimal. 

c) Namun, rasio modal kerja masih berada di bawah nilai ideal, dengan nilai 

tertinggi 100% pada 2021 dan terendah 53% pada 2023, yang seluruhnya 

masih termasuk dalam kategori tidak baik. 

Secara keseluruhan, kapasitas kinerja keuangan sangat baik dari sisi 

pertumbuhan, tetapi masih perlu ditingkatkan dari sisi likuiditas untuk 

menjamin keberlangsungan operasional jangka pendek. 

3. Tingkat Efektivitas Kinerja Keuangan 

Efektivitas dinilai dari rasio Gross dan Net Allocation to Collection, baik secara 

keseluruhan maupun non-amil. 

a) Gross ACR tertinggi terjadi pada 2021 sebesar 100% (sangat efektif) dan 

terendah 52% pada 2019 (kurang efektif). 

b) Gross ACR Non-Amil tertinggi pada 2023 sebesar 100%, sedangkan 

terendah 42% pada 2019. 

c) Net ACR tertinggi juga terjadi pada 2023 sebesar 100%, dan terendah 67% 

pada 2020. 

d) Net ACR Non-Amil menunjukkan peningkatan signifikan, dari 29% (2019) 

menjadi 100% (2023). Capaian ini mencerminkan peningkatan efektivitas 

yang sangat baik, terutama dalam dua tahun terakhir, dengan penyaluran 

dana yang semakin optimal dan berorientasi pada penerima manfaat. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan LAZNAS YAKESMA menunjukkan tren 

peningkatan dari tahun ke tahun. Efisiensi dan efektivitas menunjukkan perbaikan 

yang signifikan, sementara kapasitas sangat baik dalam hal pertumbuhan, namun 

masih memerlukan peningkatan pengelolaan kas agar likuiditas lembaga tetap 

terjaga dan berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk LAZNAS YAKESMA 

Diharapkan dapat memperbaiki rasio modal kerja dengan mengelola dana 

likuid secara lebih bijak, seperti meningkatkan saldo kas atau investasi jangka 

pendek agar operasional dapat tetap berjalan meskipun terjadi fluktuasi dalam 

penghimpunan dana. 

2. LAZNAS YAKESMA perlu menjaga dan meningkatkan efisiensi pengelolaan 

dana ZIS, khususnya pada pos operasional dan penghimpunan, agar lebih 

banyak dana yang dapat dialokasikan langsung kepada mustahik melalui 

program-program yang berkelanjutan dan produktif. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar menambahkan pendekatan 

kualitatif melalui wawancara langsung dengan pihak pengelola zakat dan 

mustahik untuk mendapatkan gambaran dampak sosial yang lebih mendalam. 

Selain itu, bisa juga dilakukan perbandingan dengan LAZNAS lain sebagai 

pembanding dalam menilai kinerja antar-lembaga. 
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  Lampiran 1. 1 Tabel Perhitungan Rasio Kinerja Badan Amil Zakat Nasional Periode 2019-2023 

Variabel 
Efisiensi 

Nama Rasio 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil 2022 Hasil 2023 Hasil 

 
Program 
Expense (PE) Rasio Beban 

Program 

    
18.473.329.494  

43% 

    
19.497.585.658  

43% 

    
19.944.733.791  

30% 

    
49.286.956.780  

54% 

       
76.981.694.888  

57% 

 

Total Expense 
(TE) 

    
39.665.718.352  

    
45.665.718.352  

    
65.912.664.565  

    
91.730.909.727  

     
134.425.167.507  

 

Operational 
Expense (OE) Rasio Beban 

Operasional 

      
9.796.616.520  

23% 

      
6.665.523.405  

15% 

      
9.865.619.073  

15% 

    
11.417.650.149  

12% 

       
15.336.400.341  

11% 

 

Total Expense 
(TE) 

    
39.665.718.352  

    
45.665.718.352  

    
65.912.664.565  

    
91.730.909.727  

     
134.425.167.507  

 

Fundraising 
Expense (FE) Rasio Beban 

Penghimpunan 

      
2.930.549.831  

7% 

         
878.661.254  

2% 

      
2.121.056.084  

3% 

      
2.409.241.873  

3% 

         
4.268.961.785  

3% 

 

Total Expense 
(TE) 

    
39.665.718.352  

    
45.665.718.352  

    
65.912.664.565  

    
91.730.909.727  

     
134.425.167.507  

 

Operational 
Expense (OE) Rasio Efisiensi 

Penghimpunan 

      
9.796.616.520  

6% 

      
6.665.523.405  

1% 

      
9.865.619.073  

3% 

    
11.417.650.149  

3% 

       
15.336.400.341  

4% 

 

  
    
52.454.905.784  

    
59.695.133.916  

    
76.182.987.413  

    
86.868.883.745  

     
118.638.194.879  

 

Variabel 
Kapasitas 

Nama Rasio 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil 2022 Hasil 2023 Hasil 

 

 
Primary 
Revenue (PRₙ)   Pertumbuhan 

Penerimaan 
Utama 

          
21.651.637.758  

100% 

          
24.312.595.340  

100% 

          
30.241.481.763  

100% 

          
42.367.788.310  

100% 

             
36.674.023.926  

100% 

 

Primary 
Revenue 
(PRₙ˗₁)  

          
19.660.971.877  

          
21.651.637.758  

          
24.312.595.340  

          
30.241.481.763  

             
42.367.788.310  

 

Program 
Expense (PEₙ)   

Pertumbuhan 
Beban 

Program 

          
18.473.329.494  

24% 

          
19.497.585.658  

25% 

          
19.944.733.791  

26% 

          
49.286.956.780  

64% 

             
76.981.694.888  

100% 

 

Program 
Expense (PEₙ˗₁)  

          
18.749.194.146  

          
18.473.329.494  

          
19.497.585.658  

          
19.944.733.791  

             
49.286.956.780  

 

Working 
Capital (WCp) 

Rasio Modal 
Kerja 

          
34.328.055.042  

90% 
          
50.225.880.317  

78% 
          
59.826.300.455  

100% 
          
56.363.067.035  

87% 
             
41.002.049.079  

53%  
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Total Expense 
(TE) 

          
39.665.718.352  

          
45.665.718.352  

          
65.912.664.565  

          
91.730.909.727  

           
134.425.167.507  

 

             
 

Variabel 
Efektivitas 

Nama Rasio 2019 Hasil 2020 Hasil 2021 Hasil 2022 Hasil 2023 Hasil 

 

 
Penyaluran 
Dana Zakat 

Gross 
Allocation to 

Collection 
Ratio 

          
18.565.930.448  

52% 

          
19.502.609.289  

80% 

          
36.102.311.701  

100% 

          
31.026.302.798  

91% 

             
39.107.072.278  

66% 

 

Penyaluran 
Dana Infak 
Sedekah 

          
18.473.329.494  

          
19.497.585.658  

          
19.944.733.791  

          
49.286.956.780  

             
76.981.694.888  

 

Penghimpunan 
Dana Zakat 

Groos 
Allocation to 

Collection 
Ratio Non-

Amil 

          
21.651.637.758  

42% 

          
24.312.595.340  

55% 

          
30.241.481.763  

73% 

          
42.367.788.310  

86% 

             
36.674.023.926  

100% 

 

Penghimpunan 
Dana Infak 
Sedekah 

          
23.321.984.081  

          
27.611.700.300  

          
36.291.849.328  

          
33.031.669.957  

             
66.240.007.374  

 

Saldo dana 
akhir zakatₜ₋₁ 

Net Allocation 
to Collection 

Ratio 

          
12.405.389.637  

73% 

          
17.226.902.821  

67% 

          
11.366.072.884  

75% 

          
22.278.706.351  

94% 

             
19.845.657.999  

100% 

 

Saldo dana 
akhir infakₜ₋₁ 

          
14.671.078.946  

          
24.426.106.989  

          
40.573.222.526  

          
24.773.548.864  

             
14.231.861.350  

 

Bagian amil 
dari dana 
zakat 

Net Allocation 
to Collection 
Ratio Non-

Amil  

            
2.847.020.064  29% 

            
2.714.566.893  32% 

            
3.545.858.545  47% 

            
5.203.466.260  69% 

               
4.359.138.623  100% 

 

Bagian amil 
dari dana infak 

            
4.250.497.567  

            
3.616.960.073  

            
5.254.698.186  

            
5.227.486.017  

             
10.137.533.467  
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Lampiran 1. 2 Laporan Keuangan LAZNAS YAKESMA Periode 2019-2020 
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Lampiran 1. 3 Laporan Keuangan LAZNAS YAKESMA Periode 2020-2021 
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Lampiran 1. 4 Laporan Keuangan LAZNAS YAKESMA Periode 2021-2022 
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Lampiran 1. 5 Laporan Keuangan LAZNAS YAKESMA Periode 2022-2023 

 

 



 

 11   
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 



 

 12   
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 


